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BAB II 
GAMBARAN UMUM 

 

2.1 Kondisi Transportasi 

1. Kondisi Sarana Transportasi 

Karakteristik sarana transportasi di Kabupaten Karawang meliputi 

kendaraan pribadi, kendaraan umum, dan kendaraan barang dengan 

berbagai jenis. Kendaraan didominasi oleh kendaraan pribadi yaitu 

sepeda motor dan mobil pribadi. Sedangkan kendaraan umum yang 

mengangkut penumpang terdiri atas MPU (Angkutan Kota), AKDP dan 

AKAP serta ojek online maupun konvensional. Untuk kendaraan barang 

terdiri atas pickup, mobil box, truk sedang, truk besar, dan kereta 

gandengan. Berikut ini kepemilikan kendaraan di Kabupaten Karawang: 

Tabel II. 1 Jumlah Kepemilikan Kendaraan di Kabupaten Karawang 

Jenis Kendaraan 
Tahun 

2018 2019 2020 2021 2022 

Sedan, Jeep, 

Minibus 
76.308 84.877 85.658 89.817 95.760 

Bus, Microbus 1.385 1.387 1.407 1.375 1.382 

Truk, pick up 29.884 30.635 29.211 29.151 30.066 

Sepeda motor, 

scooter 
755.960 769.717 733.854 733.791 738.650 

Jumlah 863.537 886.616 850.130 854.134 865.858 

Sumber : SAMSAT Kabupaten Karawang 2023 

2. Kondisi Jalan 

Menurut  Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 34 Tahun 

2006 tentang Jalan, Jalan umum menurut statusnya dikelompokkan 

atas :  

1. Jalan Nasional, dimana penyelenggara jalannya adalah pemerintah 

pusat. 

2. Jalan Provinsi, dimana penyelenggara jalannya adalah pemerintah 

daerah provinsi.
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3. Jalan Kabupaten, dimana penyelenggara jalannya adalah pemerintah 

daerah kabupaten. 

4. Jalan Kota, dimana penyelenggara jalannya adalah pemerintah 

daerah kota. 

5. Jalan Desa, dimana penyelenggara jalannya adalah pemerintah desa. 

Pada tahun 2022, jalan di Kabupaten Karawang terdiri dari jalan 

nasional, jalan provinsi, jalan tol, jalan kabupaten, dan jalan desa. 

Adapun jalan yang paling panjang adalah jalan negara di Kabupaten 

Karawang memiliki panjang 1.937,53 km. Sementara jalan nasional di 

Kabupaten Karawang memiliki panjang 42,47 km. Jalan di Kabupaten 

Karawang sebagian besar keadaan jalannya dalam keadaan baik, yaitu 

sepanjang 1.319,082 km. Untuk melihat fungsi jalan Kabupaten 

Karawang dapat dilihat pada gambar II.1 berikut: 

 

Gambar II. 1 Peta Jaringan Jalan Kabupaten Karawang 
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2.2 Kondisi Wilayah Kajian 

1. Kondisi demografi 

a. Jumlah sekolah 

Sekolah adalah prasarana pendidikan yang sangat penting 

dalam menunjang kualitas sumber daya manusia di suatu daerah. Di 

kabupaten karawang memiliki banyak sekolah dimulai dari tingkat 

terendah sampai tingkat tertinggi tersebar di tiap-tiap kecamatan.  

Tabel II. 2 Jumlah Sekolah di Kabupaten Karawang 

No Kecamatan 
SD/MI SMP/MTs SMA/SMK/MA 

Negeri Swasta Negeri Swasta Negeri Swasta 

1 Pangkalan 28 1 3 1 1 1 

2 Tegalwaru 26 3 1 5 1 0 

3 Ciampel 16 2 2 2 1 3 

4 Telukjambe Timur 26 17 2 12 2 7 

5 Telukjambe Barat 28 3 2 5 1 2 

6 Klari 41 18 5 11 3 6 

7 Cikampek 24 14 3 12 3 6 

8 Purwasari 23 8 2 10 1 3 

9 Tirtamulya 25 1 4 2 1 3 

10 Jatisari 30 3 5 4 2 4 

11 Banyusari 21 4 2 2 2 0 

12 Kotabaru 29 15 4 8 1 9 

13 Cilamaya Wetan 36 8 4 8 2 4 

14 Cilamaya Kulon 29 11 2 10 0 2 

15 Lemahabang 30 3 2 3 1 2 

16 Telagasari 32 8 3 7 1 4 

17 Majalaya 16 4 2 2 1 3 

18 Karawang Timur 29 13 3 7 4 6 

19 Karawang Barat 40 13 9 11 6 21 

20 Rawamerta 26 2 4 8 2 2 

21 Tempuran 32 2 3 6 1 2 

22 Kutawaluya 26 11 3 4 1 5 

23 Rengasdengklok 32 8 3 5 1 6 

24 Jayakerta 28 9 3 4 1 4 

25 Pedes 39 7 3 4 1 1 

26 Cilebar 27 2 2 1 1 0 

27 Cibuaya 24 8 4 2 1 2 

28 Tirtajaya 30 9 4 2 2 1 

29 Batujaya 39 21 3 11 2 5 

30 Pakisjaya 22 11 3 3 1 2 

Jumlah 854 239 95 172 48 116 
Sumber : (Badan Pusat Statistik Kabupaten Karawang 2022) 
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b. Jumlah pelajar 

Kualitas sumber daya manusia dalam suatu daerah dapat dilihat 

dari banyak atau sedikitnya masyarakat yang menempuh pendidikan 

di daerah tersebut. Semakin banyak pelajar semakin bagus pula 

kualitas sumber daya manusianya. Berikut jumlah pelajar yang ada 

di kabupaten karawang : 

Tabel II. 3 Jumlah Pelajar di Kabupaten Karawang 

No Kecamatan 
SD/MI SMP/MTs SMA/SMK/MA 

Negeri Swasta Negeri Swasta Negeri Swasta 

1 Pangkalan 3.850 146 1.362 87 649 1.129 

2 Tegalwaru 4.074 662 239 1.996 577 225 

3 Ciampel 4.283 277 1.576 250 698 735 

4 Telukjambe Timur 9.850 5.445 2.676 2.316 1.751 1.863 

5 Telukjambe Barat 5.042 742 1640 483 467 852 

6 Klari 16.303 5.628 5.530 2.198 2.187 4.635 

7 Cikampek 10.022 3.846 3.035 1.811 4.284 1.344 

8 Purwasari 6.650 2.183 1.234 1.794 362 1.496 

9 Tirtamulya 4.460 170 2.129 440 1.015 548 

10 Jatisari 7.863 646 3.001 722 2.247 967 

11 Banyusari 4.212 1.126 1.500 328 755 0 

12 Kotabaru 11.076 4.456 4.457 2.415 1.185 6.437 

13 Cilamaya Wetan 6.560 1.659 2.966 1.214 2.704 4.119 

14 Cilamaya Kulon 5.266 2.001 693 2.351 0 844 

15 Lemahabang 6.181 339 1.960 583 888 603 

16 Telagasari 6.265 1.412 2.263 1.636 1.157 3.052 

17 Majalaya 5.214 2.033 1.948 403 376 2.123 

18 Karawang Timur 13.214 2.962 3.381 1.037 5.090 966 

19 Karawang Barat 18.043 4.499 9.656 1.962 9.056 7.476 

20 Rawamerta 6.267 1.451 3.543 1.583 1.380 967 

21 Tempuran 5.962 429 1.685 2.103 606 1.492 

22 Kutawaluya 4.785 1.567 2.393 1.086 1.593 2.010 

23 Rengasdengklok 10.544 1.403 2.849 749 1.503 2.982 

24 Jayakerta 5.908 1.542 1.766 1.067 842 995 

25 Pedes 7.220 715 1.714 614 1.201 784 

26 Cilebar 4.140 212 942 198 148 0 

27 Cibuaya 4.255 1.355 1.444 788 324 683 

28 Tirtajaya 6.628 1.188 2.799 347 1.542 140 

29 Batujaya 6.668 2.589 1.638 2.970 2.464 2.331 

30 Pakisjaya 3.493 1.157 1.397 533 674 512 

Jumlah 214.298 53.840 73.416 109.480 47.725 52.310 
Sumber : (Badan Pusat Statistik Kabupaten Karawang 2022) 

 



10 

2. Lokasi Penelitian 

 

 

Sumber : Hasil Analisis 

Gambar II. 2 Peta Lokasi Kajian 
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Dalam pelaksanaan praktek tim PKL Kabupaten Karawang membagi 

wilayah menjadi 53 zona internal, 3 zona khusus, dan 4 zona eksternal. 

Setelah dilaksanakan pengambilan data tata guna lahan dapat diketahui 

bahwa yang menjadi kawasan pendidikan Kabupaten Karawang terdapat 

pada Zona 1, yang merupakan kecamatan karawang barat kelurahan 

nagasari. 

Zona 1 sebagai kawasan pendidikan menjadikan wilayah tersebut 

pusat kegiatan pendidikan yang berada pada kelurahan nagasari yang 

mana menjadikan penelitian ini menggunakan kelurahan nagasari untuk 

daerah studi penelitian. 

Sekolah yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah SMA 

(Sekolah Menengah Akhir) yang berada di kelurahan nagasari pada ruas Jl. 

Ahmad Yani. Pengambilan data primer penelitian ini dilakukan dengan 

survey wawancara di beberapa sekolah di kelurahan nagasari antara lain 

SMAN 1 Karawang, SMAN 4 Karawang, dan SMAN 5 Karawang. Berikut data 

jumlah siswa dengan usia di atas 17 tahun pada setiap sekolah kajian : 

Tabel II. 4 Data Sekolah Zona Kajian 

No Nama Sekolah Jumlah Siswa 

1 SMAN 1 Karawang 355 

2 SMAN 4 Karawang 353 

3 SMAN 5 Karawang 431 

Total 1.139 

Sumber : Kemendikbud RI 2024


